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Abstrak 

 

This research aims to determine the relationship between time management 

and procrastination in class XII students at SMA Negeri 6 Padang in the 

2024/2025 academic year. The type of research used in this research is 

quantitative. The population in this study was 356 class XII students registered in 

the 2024/2025 academic year, with a sample of 188 students, using proportional 

random sampling. The instrument used in collecting data for this research was a 

questionnaire prepared according to the Likert scale model. Data analysis was 

carried out using statistical programs on SPSS 29 and Microsoft Excel computers. 

Based on data analysis, the hypothetical results obtained were that the rcount 

value was 0.589 while rtable was 1.43 because the rcount value was greater than 

rtable (0.589>1.43), so there was a significant positive relationship between time 

management and procrastination in class XII students at SMA Negeri 6 Padang. 

The more students are able to manage their time, the more students' academic 

procrastination can be reduced. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aktivitas  atau usaha manusia untuk menumbuh 

kembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani untuk 

memperoleh hasil dan prestasi. Pendidikan sebagai upaya untuk memajukan budi 

pekerti, pikiran, dan jasmani melalui proses pembelajaran supaya siswa dapat 

secara efektif membangun potensinya, dengan kekuatan spiritual, kontrol diri, 

karakter, pengetahuan, akhlak mulia, dan kemampuan yang dibutuhkan untuk diri 

mereka, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan dapat diselesaikan secara 

formal maupun nonformal.   

Sekolah merupakan tempat siswa mendapatkan pendidikan secara formal. 

Siswa  bertugas untuk mengikuti proses pembelajaran serta mengerjakan tugas-

tugas yang memberikan oleh guru dan lain sebagainya. Siswa mempunyai cara 

belajar yang berbeda-beda, begitupun dalam  mengerjakan tugas yang diberikan  

oleh guru, ada siswa yang langsung mengerjakan  tugas tersebut dan ada yang 

menunda untuk mengerjakannya dikarenakan waktu pengumpulan masih lama. 

Siswa tentu akan dihadapkan pada rutinitas kegiatan belajar, mengerjakan 

tugas dari guru, tugas sekolah lain sebagainya. Banyak kegiatan dan tugas yang 

harus diselesaikan siswa maka diperlukan pengaturan waktu yang tepat supaya 

semua kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan tugas dapat diselesaikan tepat 

waktu. (Puspita Sari et al., n.d.).  

Manajemen waktu diartikan dengan pengaturan, perencanaan, proses atau 

tindakan yang telah ditentukan untuk melakukan suatu kegiatan dalam ukuran 

waktu tertentu dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki secara efektif, 

efisien dan produktif. Lebih jauh dikatakan bahwa manajemen waktu di dalamnya 

berupa pengelolaan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan produktivitas terhadap waktu. (Wahidaty 2021). Faktanya tidak 

semua siswa memiliki pengaturan waktu yang baik, hal inilah yang menjadi 

permasalahan bagi sebagian siswa. Beberapa siswa melakukan penundaan 

pengerjaan tugas sekolah, menunda untuk belajar ketika akan menghadapi ujian, 

menunda menyelesaikan tugas dan bahkan memilih untuk melakukan kegiatan 

yang lebih menarik dari pada mengerjakan tugasnya. (Puspita Sari et al., n.d.).  
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Manajemen waktu adalah tindakan yang bertujuan untuk memperoleh 

sebuah penggunaan waktu yang efektif ketika melakukan tindakan tertentu yang 

mengarah pada tujuan. Dengan menerapkan manajemen waktu siswa akan 

memiliki pengaturan diri dalam menggunakan waktu secara efektif dan efisien, 

berupa melakukan perencanaan, penjadwalan, mempunyai kontrol atas waktu, 

selalu mem buat prioritas menurut kepentingannya dan tidak menunda-nunda 

pekerjaan yang harus diselesaikan. Kemampuan manajemen waktu yang baik pada 

siswa akan berpengaruh pada pencapaian prestasi akademiknya. (Kristy 2019).  

Jadi dapat peneliti simpulkan manajemen waktu adalah pengaturan waktu, 

perencanaan waktu, pengorganisasian waktu dalam mengerjakan sesuatu kegiatan 

atau pekerjaan secara efektif dan efisien agar seseorang lebih produktif dan minim 

dalam membuang buang waktu. Jika seorang siswa tidak mampu mengatur waktu 

dan selalu melalakan dan menunda membuat tugas yang seharusnya dikerjakan 

kegiatan ini biasanya disebut dengan prokrastinasi. 

Fenomena penundaan kegiatan akademik yang seharusnya selesai tepat 

waktu dikenal dengan istilah prokrastinasi. Prokrastinasi akademik yang dialami 

siswa jika tidak diidentifikasi dan diatasi akan berdampak buruk bagi siswa. 

Penundaan mengakibatkan banyak waktu terbuang, tugas menjadi terbengkalai dan 

bila diselesaikan hasilnya tidak maksimal. Prokrastinasi akademik adalah perilaku 

menunda-nunda dalam mengerjakan atau menyelesaikan tugas akademik (Sefriani 

et al. 2022).  Prokrastinasi merupakan kebiasaan atau tindakan dalam menunda 

tugas sampai hari lain yang disebabkan oleh seorang yang tidak dapat membagi 

waktunya dengan tepat menurut proporsi yang sesuai dengan prioritas dan 

kepentingannya. Banyak orang yang mengartikan prokrastinasi disebabkan oleh 

menunda pekerjaan tugas, dan orang melakukan tugas itu karena tidak suka pada 

tugas yang sudah diberikan, maka dari itu mereka lebih memilih untuk 

menghindarinya.(Evelina Sahaya Ami & Nova Hasti Yunianta, 2020) 

Prokrastinasi akademik juga merupakan perilaku penundaan disengaja yang 

dilakukan pada suatu tugas formal dengan melakukan hal lain yang lebih 

menyenangkan (Salsabila et al., 2023). Prokrastinasi telah menjadi fenomena 

umum terutama di sekolah. Prokrastinasi akademik menjadi penyebab kegagalan 

mengikuti proses belajar dan berdampak buruk pada prestasi akademik siswa. 
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Prokrastinasi akademik dapat didefinisikan sebagai kecenderungan untuk menunda 

tugas akademik yang dimaksudkan, meskipun hal ini dapat mengakibatkan 

konsekuensi negatif. (Mardiani et al., 2021). 

Penundaan pengerjaan tugas sekolah yang dilakukan oleh siswa apabila terus 

dibiarkan maka dapat mengakibatkan dampak negatif bagi siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Prokrastinasi pada siswa berdampak pada 

penurunan prestasi akademik, kesejahteraan siswa, stres dan penyesalan.  

Ketika siswa sering melakukan prokrastinasi maka semakin sering pula siswa 

kehilangan kesempatan dan peluang yang dimiliki untuk berprestasi. Perilaku 

prokrastinasi terjadi tidak selalu karena siswa kekurangan waktu dalam 

mengerjakan tugas, atau kurangnya waktu dalam belajar. Akan tetapi, saat ini 

siswa lebih banyak menghabiskan waktu hanya untuk hiburan semata 

dibandingkan dengan urusan akademik, seperti suka begadang, jalan-jalan, 

menonton tv, kecanduan game online dan suka menunda waktu pekerjaan. Artinya 

perilaku tersebut dikarenakan ketidakmampuan siswa dalam membagi waktu 

belajar dengan aktivitas lainnya dengan kata lain belum efektif dalam 

menanajemen waktu. 

 Banyaknya siswa yang melakukan prokrastinasi akademik karena tidak 

dapat memanajemen waktu dengan sebaik-baiknya. Siswa harus punya manajemen 

waktu yang baik agar tidak menunda-nunda tugas. Manajemen waktu dibutuhkan 

agar siswa terhindar dari prokrastinasi akademik dan siswa lebih tepat waktu untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan guru disekolah. Manajemen waktu diperlukan 

agar siswa menggunakan waktu dengan sebaik baiknya. Pembahasan mengenai 

kemampuan manajemen waktu terhadap prokrastinasi ini sangat penting dan 

diperlukan guna mengurangi tingkat prokrastinasi dan dampak negatifnya pada 

siswa.  

Observasi awal yang peneliti lakukan pada saat PLBK di SMA 6 Padang 

bawasanya masih banyaknya siswa yang melakukan prokrastinasi seperti 

menunda-nunda mengerjakan tugas sekolah lebih memilih melakukan kegiatan 

lain diluar tugas sekolah seperti bermain game online, nongkrong dengan teman-

teman diluar sekolah, dan melakukan hal hal yang tidak bermanfaat lainnya 

daripada menyelesaikan tugas sekolahnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengungkapkan atau menganalisis hubungan manajemen waktu dengan 

prokrastinasi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Padang Tahun ajaran 2024/2025. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif jenis kolerasional. 

Metode penelitian ini digunakan untuk melihat bagaimana hubungan manajemen 

waktu dengan prokrastinasi siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XII di SMA 

Negeri 6 Padang pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Padang yang beralamat di Jln. 

Sutan Syahrir, Koto Kaciak No. 11, Kelurahan Mata Air, Kecamatan Padang 

Selatan, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Alasan peneliti memilih lokasi ini 

karena masi rendahnya siswa yang punya manajemen waktu dan melakukan 

prokrastinasi seperti prokrastinasi akademik. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII di SMA Negeri 6 

Padang pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 356 orang 

dengan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 188 orang siswa. Instrument yang 

digunakan berupa angket yang diberikan pada siswa kelas XII tentang manajemen 

waktu dan prokrastinasi siswa di SMA Negeri 6 Padang. Untuk Mempermudah data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka peneliti akan menggunakan teknik 

pengumpulan data diantaranya yaitu angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk di jawab. Angket dalam penelitian ini diberikan 

siswa kelas XII tentang manajemen waktu dan prokrastinasi siswa di SMA Negeri 

6 Padang. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 

kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 

menyajikan data dalam bentuk angka Alat uji yang digunakan ialah Analisis Uji 

Korelasi Product Moment. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Kriteria presentase pengolahan data   

No.  Kategori Manajemen 

Waktu 

Prokrastinasi 

Presentase Presentase 

1.  Sangat Tinggi >0,43 >60 

2. Tinggi 32-42 49-59 

3. Sedang 27-34 38-48 

4. Rendah 19-26 27-37 

5. Sangat Rendah <18 <26 

 

Tabel 2. Satistik deskriptif manajemen waktu 

No.  Statistik Angket Manajemen Waktu 

1. Mean 35 

2. Median 34 

3. Made 34 

4. Standard Deviation 5 

5. Sample Variance 29 

6. Range 27 

7. Minimum 20 

8. Maksimum 47 

9. Sum 6548 

 

 Berdasarkan perhitungan statistik pada tabel dapat dilihat bahwa variabel 

manajemen waktu memiliki jumlah responden (N) sebanyak 188, mean 35, median 

34, made 34, standar deviasi 5, variance 29, range 27, minimum 20, maksimum 47, 

dan sum 6548. 

Tabel 3. Satistik deskriptif prokrastinasi 

No.  Statistik Angket Prokrastinasi 

1. Mean 47.58 

2. Median 49 

3. Made 53 

4. Standard Deviation 12 

5. Sample Variance 137 

6. Range 56 

7. Minimum 14 

8. Maksimum 70 

9. Sum 8945 

 

Berdasarkan perhitungan statistik pada tabel dapat dilihat bahwa variabel 

prokrastinasi memiliki jumlah responden (N) sebanyak 188, mean 47.58, median 
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49, made 53, standar deviasi 12, variance 137, range 56, minimum 14, 

maksimum70, dan sum 8945. 

Tabel 4. Hasil uji normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui signifikansi 0,122 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Hasil uji linieritas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 188 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 9.46851103 

Most Extreme Differences Absolute .059 

 Positive .050 

 Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .114 

 99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .106 

  Upper Bound .122 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 200000 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

d

f 

Mean 

Square 

F Sig. 

Prokrastinasi 

\ 

* Manajemen 

Waktu 

Betwe

en 

Group

s 

(Combined) 11168.926 2

5 

446.75

7 

4.98

9 

<.001 

Linearity 8910.748 1 8910.7

48 

99.5

07 

<.001 

Deviation 

from 

Linearity 

2258.178 2

4 

94.091 1.05

1 

.406 

Within Groups 14506.877 1

6

2 

89.549   

Total 25675.803 1

8

7 
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Berdasarkan uji linearitas diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

deviation from linearity 0,406 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linearitas antara variabel bebas dengan terikat.  

Tabel 6. Hasil uji hipotesis 

 

 

Berdasarkan uji hipotesis diatas disimpullkan bahwa nilai koofisisien korelasi 

0,589 dengan taraf signifikansi  0,001 dibandingkan dengan nilai probabilitas 0.05 

maka 0.001<0.05. pengujian uji hipotesis dilakukan dengan melihat perbandingan 

antara nilai rtabel dan rhitung pada taraf signifikansi 5% jika dilihat dengan 

membandingkan rhitung dan rtabel dengan nilai rtabel (df=N-2, df=188-2= 0,143). 

Jadi didapatkan rtabel pada derajat adalah 0,143 dapat dikatakan rhitung 0,587> 

rtabel 0,143 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat 

korelasi yang signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi.  

Berdasarkan analisis hasil hitungan hipotesis diatas maka didapatkan nilai 

rhitung yaitu sebesar 0,589 sedangkan nilai rtabel yaitu 0,143 karena rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,589>0,143) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen waktu dengan 

prokrastinasi di kelas XII di SMA Negeri 6 Padang. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis hubungan manajemen 

waktu dengsn prokrastinasi pada siswa kelas XII di SMA Negeri 6 Padang. Dalam 

penelitian ini banyak sampel yang diambil yaitu sebanyak 188 responden di kelas 

XII. Penelitian ini berfokus pada hubungan antara manajemen waktu dengan 

prokrastinasi.  

Correlations 

 Manajemen 

Waktu 

Prokrastina

si 

Manajemen 

Waktu 

Pearson 

Correlation 

1 .589** 

Sig. (2-tailed)  <.001 

N 188 188 

Prokrastinasi Pearson 

Correlation 

.589** 1 

Sig. (2-tailed) <.001  

N 188 188 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

manajemen waktu dengan prokrastinasi. Semakin baik siswa mengatur dan 

memenejemen waktu maka semakin rendah tingkat prokrastinasi siswa begitupun 

sebaliknya jika siswa tidak dapat memanajemen waktu dengan baik maka semakin 

tinggi tingkat prokrastinasi pada siswa tersebut. 

Dapat peneliti simpulkan manajemen waktu adalah keterampilan dan proses 

seseorang untuk mengaturdan mengalikasikan waktu secara efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuan dan prioritas. Penerapan manajemen waktu yang baik dapat 

membantu individu untuk meningkatkan produktivitas, dan dapat mencapai tujuan 

yang lebih efektif. Prokrastinasi adalah kecenderungan atau kebiasaan menunda 

nunda untuk melakukan atau menyelesaikan suatu tugas atau kegiatan. 

Prokrastinasi dapat berdampak pada kinerja seseorang yang tidak efektif dan tidak 

tercapainya tujuan individu. 

Uji normalitas pada hubungan manajemen waktu dengan prokrastinasi 

digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan memiliki distribusi 

yang normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang didapatkan oleh peneliti dapat 

diketahui nilai signifikan 0,122 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal. 

Uji linearitas dalam hubungan manajemen waktu dengan prokrastinasi 

digunakan untuk mengidentifikasi apakah ada hubungan linear antara kedua 

variabel tersebut. Uji linearitas yang membantu mengukur kuatnya hubungan antara 

manajemen waktu dengan prokrastinasi. Nilai koofisien korelasi yang diperoleh 

oleh uji linearitas dapat menunjukan seberapa kuat hubungan linear antara kedua 

variabel.  

Berdasarkan uji linearitas diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

deviation from linearity 0,406 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linearitas antara variabel bebas dengan terikat. 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah data yang dikumpulkan 

mendukung atau menolak hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian tentang 

hubungan manajemen waktu dengan prokrastinasi, hipotesis biasanya menyatakan 

bahwa adanya hubungan negatif antara manajemen waktu dengan prokrastinasi, 

yaitu semakin tinggi prokrastinasi maka semakin rendah manajemen waktunya. Uji 
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hipotesis digunakan untuk mengkonfirmasi hasil yang diperoleh dari uji korelasi. 

Misalnya dengn penelitian yang menggunakan teknik product moment, uji hipotesis 

membantu memastikan bahwa hubungan manajemen waktu dan prokrastinasi 

memenuhi asumsi hipotesis sebelum melakukan analisis lanjutan. 

Berdasarkan analisis hasil hitungan hipotesis diatas maka didapatkan nilai 

rhitung yaitu sebesar 0,589 sedangkan nilai rtabel yaitu 0,143 karena rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,589>0,143) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 

astinya terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen waktu dengan 

prokrastinasi di kelas XII di SMA Negeri 6 Padang. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Nur Khoirun Nisa dkk, (2019) dengan judul 

“ Manajemen Waktu Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa 

Keperawatan Universitas Aisya Pringsewu Lampung menyatakan bahwa 

manajemen waktu berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. Pada penelitian 

Nanik Lestari (2022) dalam judul “ Hubungan Manajemen Waktu dengan 

Prokrastinasi Akademik Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Bangkinang Kota” menyatakan semakin baik manajemen waktu 

maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa. 

Pada penelitian Gayatri Adhicipta Pertiwi (2020) dalam judul “ Pengaruh Stress 

Akademik dan Manajemen Waktu Terhadap Prokrastinasi Akademik mahasiswi 

Fakultas ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman Samarinda” 

menyatakan adanya pengaruh negatif antara manajemen waktu terhadap 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik 

Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu memiliki peran penting 

dalam mengurangi prilaku prokrastinasi siswa sehingga kemampuan individu 

dalam mengatur, mengelola dan merencanakan waktu dapat mengurangi prilaku 

menunda- nunda. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yaitu hasil hitung hipotesis diatas 

yang telah didapatkan oleh peneliti, maka didapatkan nilai rhitung yaitu sebesar 

0,589 sedangkan nilai rtabel yaitu 0,142 karena rhitung lebih besar dari rtabel 



Insan Cendekia : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 
Vol.1 No.3, Juli-September2024 

ISSN 3032-5617 (Online - Elektronik) 

 

188 

(0,589>0,142) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi di kelas 

XII di SMA Negeri 6 Padang. 
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